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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan indeks internet 

financial reporting, indeks pada komponen content, indeks pada komponen 

timeliness, indeks pada komponen technology, indeks pada komponen user 

support antara perusahaan manufaktur yang go publik di Indonesia dan 

perusahaan manufaktur yang go publik di Singapura. Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang go publik di Indonesia 

sebanyak 78 perusahaan dan perusahaan manufaktur yang go publik di Singapura 

sebanyak 184 perusahaan pada tahun 2013. Teknik analisis data dalam penelitian 

ini adalah uji independent sample t-test dan uji mann whitney dengan 

menggunakan data penelitian pada website perusahaan tahun 2013. Berdasarkan 

hasil analisis data yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Tidak terdapat perbedaan indeks internet financial reporting antara perusahaan 

manufaktur yang go publik di Indonesia dan di Singapura. 

2. Tidak terdapat perbedaan indeks pada komponen content antara perusahaan 

manufaktur yang go publik di Indonesia dan di Singapura. 

3. Terdapat perbedaan indeks pada komponen timeliness antara perusahaan 

manufaktur yang go publik di Indonesia dan di Singapura. 
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4. Terdapat perbedaan indeks pada komponen technology antara perusahaan 

manufaktur yang go publik di Indonesia dan di Singapura. 

5. Terdapat perbedaan indeks pada komponen user support antara perusahaan 

manufaktur yang go publik di Indonesia dan di Singapura. 

 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai keterbatasan yang mempengaruhi hasil 

penelitian, sebagai berikut: 

1. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa ada tiga komponen yang tidak 

berdistribusi normal yaitu timeliness, technology, dan user support. 

 

5.3. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan pembahasan, kesimpulan yang 

diambil dan keterbatasan penelitian, maka saran untuk peneliti selanjutnya adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan 

Penulis mengharapkan agar perusahaan manufaktur yang go publik di 

Indonesia dan perusahaan manufaktur yang go publik di Singapura mampu 

mengungkapkan teknologi yang sesuai dengan indeks Internet Financial 

Reporting (IFR), yang meliputi empat komponen (content, timeliness, 

technology, dan user support). 
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2. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan melakukan perluasan sampel dengan 

melakukan perbandingan dengan negara lain. 
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